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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze how individual characteristics, job characteristics and 

compensation affect Employee Organizational Commitment (PT. Indomarco Adi Prima 

Bengkulu Branch Stock Point Salebar). The sampling method is using the total sampling 

method. This study was conducted quantitatively descriptively and involved 44 respondents. 

Observation, interviews, and questionnaires were used to collect data. Instrument testing, 

classical assumption testing, simple linear regression, coefficient of determination (R2), and 

hypothesis testing (t test) and f test were used to analyze the data. This shows that individual 

characteristics, job characteristics and compensation have a positive and significant effect on 

Employee Organizational Commitment (PT. Indomarco Adi Prima Bengkulu Branch Stock 

Point Salebar). 

Keywords: Individual Characteristics, Job Characteristics, Compensation and Employee 

Organizational Commitment 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, organisasi harus 

meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawannya. Komitmen organisasi merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kinerja pegawai. Komitmen organisasi dapat diartikan sebagai 

kesetiaan dan keterikatan individu terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi. di PT. Indomarco 

Adi Prima Bengkulu Stock Point Cabang Selebar, memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen organisasi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kerja.  

Karyawan seringkali mempunyai harapan tertentu mengenai kompensasi dan 

pengembangan pribadi yang tidak selalu sesuai dengan kenyataan yang mereka alami di tempat 

kerja. Misalnya karyawan mengharapkan gaji yang kompetitif dan peluang pengembangan, 

mereka mungkin merasa perusahaan tidak memenuhi harapan tersebut hal ini dapat mengurangi 

komitmen mereka terhadap organisasi. Persepsi karyawan terhadap karakteristik pekerjaan 

mereka, seperti tantangan, tanggung jawab dan dukungan dari atasan mungkin berbeda dari apa 

yang dirasakan oleh manajemen. Perbedaan tersebut dapat menimbulkan ketidak puasan yang 

berujung pada rendahnya komitmen organisasi. jika karyawan merasa pekerjaannya monoton, 

namun manajemen menganggapnya sebagai posisi strategis. 

Menurut Mahayanti et al (2017) karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan 

situasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan yang selanjutnya 
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mempengaruhi komitmen organisasi. Karyawan yang puas terhadap pekerjaannya cenderung 

memiliki tingkat komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi.  

Ciri-ciri individu adalah setiap orang mempunyai pandangan, tujuan, kebutuhan dan 

kemampuan yang berbeda dengan orang lain. Perbedaan tersebut akan terbawa dalam dunia 

kerja sehingga membuat kepuasan seseorang dengan orang lain menjadi berbeda, meskipun 

bekerja di tempat yang sama. Karakteristik individu meliputi kemampuan, nilai, sikap dan 

minat  

Individu yang merencanakan dan organisasi yang memimpin, karakteristik individu 

tercermin dalam kemampuan, usia, jenis kelamin, status perkawinan, senioritas, warisan, 

lingkungan sosial, pengalaman dan nilai-nilai. Irawan (2012) menjelaskan dalam penelitiannya 

bahwa karakteristik individu adalah minat, yaitu sikap yang membuat seseorang senang 

terhadap suatu objek atau gagasan.  

Minat memiliki dampak positif terhadap komitmen organisasi karyawan berarti bahwa 

ketika karyawan memiliki ketertarikan yang kuat terhadap pekerjaan atau bidang tertentu, hal 

itu dapat meningkatkan rasa keterikatan mereka terhadap perusahaan. karyawan yang benar-

benar tertarik dengan apa yang mereka lakukan cenderung lebih berkomitmen dan berkontribusi 

lebih baik.  Selain itu, perusahaan perlu memberikan perhatian khusus terhadap karakteristik 

individu karyawan. Setiap karyawan memiliki keunikan, seperti kemampuan, minat, dan latar 

belakang yang berbeda. Dengan memahami dan memperhatikan karakteristik ini, perusahaan 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung, sehingga karyawan merasa lebih 

dihargai dan terlibat. hal ini akan berujung pada peningkatan komitmen mereka terhadap 

organisasi.  

Selain itu, karakteristik pekerjaan juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

komitmen organisasi. namun menurut Nainggolan et al (2016) pekerjaan adalah suatu proses 

yang sistematik mengetahui ciri-ciri sesuatu bekerja Berbagai informasi bisa didapat diperoleh 

dari analisis pekerjaan memahami tugas, wewenang dan tanggung jawab yang diperlukan oleh 

pekerjaan. Berikut ini karakteristik pekerjaan yaitu keberagaman keterampilan artinya, ini 

menunjukkan seberapa jauh suatu pekerjaan yang dapat diselesaikan memutuskan untuk 

melanjutkan keragaman keterampilan. Identitas tugas adalah pemahaman tentang semua 

elemen penting yang harus diidentifikasi agar tugas dapat diselesaikan dengan baik. Setiap 

tugas memiliki dampak yang berbeda, di mana tugas yang lebih berdampak memerlukan 

perhatian lebih untuk memastikan hasilnya efektif dan memuaskan. 

Menurut Daneshvari et al (2013) pekerjaan yang memberikan tantangan, otonomi dan 

umpan balik positif akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Identitas tugas mencakup 

elemen-elemen yang dapat diidentifikasi dan dikerjakan dari awal hingga akhir untuk mencapai 

hasil yang baik. tugas ini memiliki dimensi yang menunjukkan jarak di mana pekerjaan tersebut 

memberikan dampak yang signifikan. Otonomi mengacu pada tingkat kebebasan yang 

diberikan kepada pekerja dalam melaksanakan tugas mereka. Umpan balik adalah pengukuran 

yang memberikan informasi tentang pencapaian tujuan pekerjaan, yang bisa menunjukkan hasil 

kerja yang baik atau buruk dari individu dalam suatu organisasi. Penelitian Youssef & Luthans 

(2007) menegaskan bahwa pekerjaan yang monoton dapat menimbulkan ketidak puas 

karyawan dan reward juga merupakan elemen penting yang mempengaruhi komitmen 

organisasi. 

Menurut Pranata et al.(2020) Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas pekerjaannya. Kompensasi yang adil dan memadai dapat meningkatkan 

motivasi karyawan dan memperkuat komitmennya terhadap organisasi. Pemberian kompensasi 

yang kompetitif dapat menumbuhkan rasa loyalitas dan keterikatan karyawan terhadap 

perusahaan. Samudra et al, (2014) menjelaskan kompensasi merupakan hak pekerja yang 
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seharusnya diterima setelah memenuhi kewajiban mereka. Kompensasi harus diberikan 

berdasarkan kontribusi yang dibayarkan bagi perusahaan dalam bentuk bonus, subsidi dan 

tunjangan sosial. Dalam sistem upah. Secara umum, kompensasi dibagi menjadi (dua) yaitu 

kompensasi finansial dan kompensasi non finansial, dimana kompensasi pendanaan tersebut 

dibagi dan kompensasi non finansial. 

PT. Indomarco Adi Prima merupakan perusahaan distribusi yang berperan penting 

dalam sektor ritel di Indonesia, termasuk sebagai pemegang lisensi jaringan toko Indomaret. 

dengan jaringan keagenan yang luas termasuk Cabang Bursa Bengkulu Point Selebar, 

perusahaan ini berdedikasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk sehari-hari. 

Menghadapi tantangan persaingan yang semakin ketat, komitmen organisasi karyawan 

merupakan elemen penting yang perlu diperhatikan, mengingat dampaknya terhadap kinerja 

dan keberlanjutan perusahaan. 

PT. Indomarco Adi Prima Cabang Bengkulu Stock Point Selebar adalah organisasi yang 

terdiri dari divisi-divisi yang berisi sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.didefinisikan Misalnya jumlah karyawan di PT Indomarco Adi 

Prima Bengkulu Stock Point Selebar adalah: 1. Supervisor Penjualan 2. SPCS 3. SPO/SPC 4. 

SLM Non Mie 5. SLM Mie, 6. Picpacker 7. Driver 8. Canvassing SLM 9. Pengiriman. Jumlah 

karyawan yang bekerja di perusahaan ini sampai dengan bulan Oktober 2024 adalah sebanyak 

44 orang karyawan yang terbagi dalam beberapa departemen atau area berdasarkan 

pekerjaannya masing-masing.  

Komitmen organisasi diartikan sebagai keterhubungan karyawan dengan nilai, tujuan 

dan misi perusahaan. Karyawan yang memiliki keterlibatan tinggi tidak hanya memberikan 

kontribusi yang lebih baik, namun juga menunjukkan loyalitas yang lebih besar, sehingga dapat 

mengurangi tingkat resing dan ketidak hadiran. namun rendahnya tingkat komitmen organisasi 

di PT. Indomarco Adi Prima menjadi perhatian sehingga penting untuk mengidentifikasi faktor 

penyebabnya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan kompensasi terhadap komitmen organisasi 

karyawan. Karakteristik individu, seperti pendidikan dan pengalaman kerja, dapat 

mempengaruhi pemahaman karyawan terhadap visi perusahaan. Selain itu, sistem penghargaan 

yang adil dan menarik memberikan kontribusi terhadap motivasi dan kepuasan karyawan, 

menjadi faktor penentu dalam meningkatkan komitmen mereka.  

Berdasarkan hasil observasi awal saya dengan HRD pada tanggal 11  januari  2025 pukul 

10.00 WIB, di kantor PT. Indomarco adi prima cabang Bengkulu Stock Point selebar. 

Mendapatkan beberapa informasi mengenai komitmen organisasi  terlihat bahwa tingkat 

komitmen karyawan diperusahaan ini masih tergolong sangat rendah. Selain penjelasan dari 

bapak HRD masih adapun pendapat dari beberapa karyawan salah satunya menurut bapak RH 

mengatakan bahwa memang komitmen organisasi masih tergolong rendah dibuktikan dengan 

kurangnya loyalitas karyawan, berkurangnya kualitas kerja, serta mengurangi rasa simpati 

sesama rekan kerja, dan juga karakteristik individu nya masih kurang memengaruhi 

pemahaman seperti pendidikan, usia dan pengalaman kerja di perusahaan tersebut masih 

minim, lalu masih ada yang mengeluhkan karakteristik pekerjaan seperti pekerja yang masih 

kurang puas dan merasa kurang menantang menyebabkan semua karyawan tidak puas, 

contohnya seperti tanggung jawab dan dukungan dari atasan yang masih sangat kurang dan 

kompensasi juga dapat menimbulkan ketidak puas dikalangan karyawan contohnya seperti 

beberapa karyawan merasa bahwa imbalan yang mereka terima tidak sebanding dengan 

kontribusi yang diberikan untuk perusahaan kepada mereka. 
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Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas, terlihat jelas adanya pengaruh 

karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan kompensasi terhadap komitmen Organisasi 

karyawan di PT . Indomarco Adi Prima Cabang Bengkulu Stock Point Selebar. 

Sehingga penulis tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh karakteristik individu, 

karakteristik pekerjaan, dan kompensasi terhadap komitmen Organisasi karyawan dengan judul 

penelitian: “Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan, Dan Kompensasi 

Terhadap Komitmen  Organisasi Karyawan di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Bengkulu 

Stock Point Selebar”.  

 

METODE  

Populasi dan sampel 

Populasi adalah suatu bidang umum yang te $rdiri atas obje$k-obje$k atau subje $k-subje$k 

yang me$mpunyai kualitas dan karakte $ristik te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk 

dipe$lajari dan ditarik ke$simpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi pe$ne$litian ini te$rdiri dari 

karyawan PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu stok point sale $bar yang be$rjumlah 44 

orang. 

Me$nurut (Sugiyono, 2020) sampe$l adalah bagian dari jumlah dan karakte $ristik populasi. 

Pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini dilakukan de $ngan me$nggunakan te$knik total 

sampling, yaitu te$knik pe$ngambilan sampe$l de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu (Sugiyono, 2020) 

Sampe$l pe$ne$litian ini te$rdiri dari PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu stok point 

sele$bar. Jadi, jumlah sampe$lnya adalah 44 orang. 

Teknik Pengumpulan Data  

Te$knik pe$ngumpulan data dalam pe $ne$litian ini me $nggunakan kue$sione$r (angke$t), 

Wawancara dan Ovse$rvasi. Te$knik ini digunakan untuk me$ndapatkan jawaban atas pe$rtanyaan 

apa yang ingin pe$ne$liti tanyakan dalam be$ntuk te$rtulis.  

Observasi  

Menurut (Sugiyono, 2020) Te$knik pe$ngumpulan data de$ngan obse$rvasi digunakan bila, 

pe$ne$litian be$rke$naan de$ngan prilaku manusia, prose$s ke$rja, ge$jala-ge$jala alam dan bila 

re$sponde$n yang diamati tidak te $rlalu be$sar. pada pe$ne$litian ini pe$ngumpulan data dilakukan 

de$ngan cara me$ngamati obje $k pe$ne$litian se$cara langsung dan se $ksama te$ntang pe$ngaruh 

karakte$ristik individu, karakte$ristik pe$ke$rjaan, dan kompe$nsasi te$rhadap komitme$nt Organisasi 

karyawan di PT . Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu stock point  sele$bar. 

Wawancara 

Menurut (Sugiyono, 2020) Wawancara adalah te $knik pe$ngumpulan data apabila 

pe$ne$litian ingin me $lakukan studi pe$ndahuluan untuk me$ne$mukan pe$rmasalahan yang harus 

dite$liti dan juga apabila pe $ne$liti ingin me $nge$tahui hal-hal re$sponde$n se$dikit atau ke$cil. 

Pe$ngumpulan data de$ngan me$nggunakan me$tode$ wawancara dilakukan pe $ne$liti untuk 

me$ndapatkan data awal te $rkait de$ngan kompe$nsasi de$ngan faktor-faktor yang diduga 

me$mpe$ngaruhi loyalitas karyawan. Dalam prose$s pe$ngumpulan data awal yang dibutuhkan 

untuk Me$nyusun latar be$lakang dan pe$rmasalahan yang di angkat. 

Kue$sione$r 

Me$nurut (Sugiyono, 2020) kue$sione$r me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data yang 

dilakukan de$ngan cara me $mbe$ri se$pe$rangkat pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te $rtulis ke$pada 

re$sponde$n untuk dijawabnya. Pada pe $ne$litian ini angke $t atau kue$sione$r dibe$rikan ke$pada 

Karyawan PT . Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu stock point  sale $bar. Variabe$l diukur 

de$ngan skala like$rt. Skala like $rt digunakan untuk me $ngukur sikap, pe$ndapat dan pe$rse$psi 

se$se$orang atau se$ke$lompok te$ntang fe$nome$na sosial .  

 



 

 

Jurnal Manajemen Modal Insani Dan Bisnis                                                                                 94 

 

Tabel 1 

Instrume$nt Skala Like$rt 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Te$knik analisa data me $rupakan suatu langkah yang paling me $ne$ntukan dari suatu 

pe$ne$litian, kare$na analisa data be $rfungsi untuk me $nyimpulkan hasil pe$ne$litian. Be$rikut 

be$be$rapa te$knik analisa data yang pe$ne$liti gunakan dalam pe$ne$litian ini:  

3.5.1. Analisis Deskriptif 

Analisis de$skriptif digunakan untuk me$nggambarkan fe$nome$na yang te$rjadi di lapangan 

be$rdasarkan obse$rvasi variabe$l pe$ne$litian dan pe $rse$psi re$sponde$n te$rhadap variabe$l yang 

digunakan dalam pe$ne$litian te$rse$but de$ngan me$nggunakan rumus rata-rata (rata-rata) 

(Fadjarajani et al., 2020). 

Mean =  

Dimana  : 

F = Fre$kue$nsi jawaban re$sponde$n 

X = Skor jawaban re$sponde$n 

N = Jumlah sample$ 

Se$lanjutnya, dihitung juga skala inte $rval jawaban re$sponde$n, yang be$rtujuan untuk 

me$mudahkan inte$rpre$tasi hasil de$ngan rumus (Fadjarajani et al., 2020). 

Skala interval =  

Dimana : 

U = Skor jawaban te$rtinggi 

L = Skor jawaban te$re$ndah 

K = Jumlah ke$las inte$rval 

Dari rumus diatas, maka skala inte $rval yang digunakan dalam pe $ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut : 

Dik :  

Skor jawaban te$rtinggi (U) = 5 

Skor jawaban te$re$ndah (L) = 1 

Jumlah ke$las inte$rval (k) = 5 

Skala inte$rval =  =  = 0,80 

Jadi, jarak (skala) ke $las inte$rval se$be$sar 0,80. Dari skala inte $rval te$rse$but, se$lanjutnya 

diinte$rkine$rjakan ke$ dalam rata-rata jawaban re$sponde$n de$ngan krite$ria : 

 

Keterangan 

Simbol Kategori Nilai/Bobot 

STS Sangat Tidak Se$tuju 1 

TS Tidak Se$tuju 2 

N Ne$tral 3 

S Se$tuju 4 

SS Sangat Se$tuju 5 
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Tabel 2 

Skala Inte$rval 

 

NO. SKOR KETERANGAN 

1. 4,20-5,00 Sangat baik 

2. 3,40-4,19 Baik 

3. 2,60-3,39 Cukup baik 

4. 1,80-2,59 Kurang baik 

5. 1,00-1,79 Tidak baik 

 

Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan suatu teknik menganalisis data pada sebuah populasi 

atas bukti data sampel yang telah didapatkan. Proses analisis data dilakukan dengan cermat 

hingga diperoleh suatu perilaku sampel yang bisa ikut menentukan keseluruhan jumlah 

populasi. 

 

Uji instrumen 

 Uji instrume$n pe$ne$litian yaitu me$nguji validitas dan re $liabilitas instrume$n. Pe$nggunaan 

me$tode$ pe$ngumpulan data de$ngan kue$sione$r, maka ke$sungguhan re$sponde$n me$ngisi kue$sione$r 

me$rupakan syarat mutlak untuk me $ndapatkan hasil pe$ne$litian yang diharapkan. Data yang te $lah 

te$rkumpul diuji de$ngan bantuan program SPSS. 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur ole$h kuesioner terse$but. Pengukuran atau teknik validitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan coefficient correlation pearson yaitu dengan 

menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor (Ghozali, 

2018b) . Data dikatakan valid apabila kore$lasi antar skor masing-masing butir pertanyaan 

dengan total skor setiap konstruknya signifikan pada taraf signifikan < 0,05 atau 0,01 maka 

pertanyaan terse$but dikatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu(Ghozali, 

2018b) . Uji reliabilitas diukur dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (α) yaitu suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0.60.  

Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan untuk me$nge$tahui ke$akuratan data uji, antara lain: 

Uji Normalitas  

Menurut (Ghozali, 2018b) Uji normalitas be$rtujuan untuk me$nguji apakah dalam mode$l 

re$gre$si variabe$l pe$ngganggu atau re$sidu me$mpunyai distribusi normal. Se $pe$rti dike$tahui, uji T 

dan uji F me $ngasumsikan re$sidu me$ngikuti distribusi normal. Jika asumsi ini tidak te $rpe$nuhi, 

uji statistik tidak valid untuk sampe $l ke$cil. Uji normalitas data ini me $nggunakan me$tode$ One $ 

Sample$ Kolmogorov-Smirnov Te$st de$ngan software$ SPSS. Pe$nggunaan uji Kolmogorof-

Smirnov atau uji K-S te$rmasuk dalam ke$lompok non parame $trik kare$na pe$ne$liti be$lum 

me$nge$tahui apakah data yang digunakan me $rupakan data parame $trik atau bukan. Pada uji K-S 

data dikatakan normal apabila nilai tandanya > 0,05 (Lupiyoadi dan Hamdani, 2015).  
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Uji multikoline$aritas 

Menurut (Ghozali, 2018b) Uji multikoline$aritas be$rtujuan untuk me$nguji apakah 

dite$mukan adanya kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$n dalam mode$l re$gre$si. Mode$l re$gre$si yang 

baik se$harusnya tidak ada kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$nnya. Uji multikoline $aritas te$rlihat 

dari be$sarnya nilai VIF (Variance $ Inflation Factors) dan nilai tole $ransi. Jika nilai tole $ransi > 

0,10 atau sama de$ngan nilai VIF < 10 be $rarti tidak te $rjadi kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$n 

atau tidak te$rjadi multikoline$aritas.antar variabe$l inde$pe$nde$n. Masalah multikoline$aritas te$rjadi 

jika nilai tole$ransinya <0,10 atau jika suatu variabe$l inde$pe$nde$n me$mpunyai nilai VIF >10.3.  

Uji he$te$roske$dastisitas 

Me$nurut, (Ghozali, 2018b) mode$l re$gre$si line$ar me$nggunakan uji he$te$roske$dastisitas 

untuk me$ne$ntukan apakah ada pe$rbe$daan dalam varian dan re$sidu antara dua kumpulan data. 

Dalam homoske$dastisitas, varian dan re$sidu te$tap dari satu pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan lainnya, 

se$dangkan dalam he$te$roske$dastisitas, varian dan re$sidu be$rbe$da. De$ngan me$lihat grafik plot 

antara nilai pre$diksi variabe$l te$rikat, kita dapat me $ne$ntukan ke$mungkinan ada 

he$te$roske$dastisitas. Be$rgantung pada hasil be $rsama de$ngannya. Ini adalah dasar plot analisis 

grafik: 

a) He$te$roske$dastisitas diide$ntifikasi de$ngan me$lihat apakah ada pola yang je$las, mirip de$ngan 

ge$lombang, me$le$be$r, dan ke$mudian me$nye$mpit. Jika tidak ada pola, he $te$roske$dastisitas 

tidak te$rjadi.  

b)  Dalam situasi di mana se $mua titik te$rse$bar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,  

he$te$roske$dastisitas tidak te $rjadi. 

Regresi Linier Berganda 

Dalam upaya untuk me $njawab pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini maka digunakan 

analisis  re$gre$si linie$r be$rganda (multiple$ be$rganda). “Analisis re$gre$si be$rganda pada dasarnya 

adalah studi me$nge$nai ke$te$rgantungan variabe$l de$pe$nde$n (te$rikat)  de$ngan satu atau le $bih 

variabe$l inde$pe$nde$n (be$bas)’ de$ngan tujuan untuk me$nge$stimasi dan me$mpre$diksi rata – rata 

populasi atau nilai – nilai variabe$l de$pe$nde$n be$rdasarkan nilai variabe $l inde$pe$nde$n yang di 

ke$tahui” (Ghozali, 2018a). 

Me$nurut (Sugiyono, 2020), multiple$ re$gre$ssion line$ir analysis be$rfungsi guna 

me$mbuktikan hipote$sis te$ntang re$lasi variabe$l be$bas te$rhadap suatau variabe$l te$rgantung. Jadi 

analisis be$rganda di gunakan untuk me $nganalisis pe$ngaruh krakte$ristik individu, karakte $ristik 

pe$ke$rjaan, kompe$nsasi se$bagai variabe$l be$bas te$rhadap komitme$n Organisasi karyawan se$bagai 

variabe$l te$rikat  me$ngandalkan hubungan fungsional atau kausal antara variabe $l inde$pe$nde$n 

dan variabe$l de$pe$nde$n. Dalam analisis ini untuk me $nghitung analisi line $ir be$rganda 

be$rdasarkan hasil pe$rhitungan SPSS, antara lain: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3  

Ke$te$rangan : 

Y      =    Komitme$n Organisasi Karyawan 

a        =   Koe$fisie$n Konsanta 

b1b2b3 =   Koe$fisie$n Re$gre$si 

X1    =    Karakte$ristik Individu 

X2     =    Karakte$ristik Pe$ke$rjaan 

X3     =    Kompe$nsasi 

Analisis koefisien Determinasi (R2) 

Koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) pada dasarnya me $ngukur se$jauh mana mode$l mampu 

me$nje$laskan variasi variabe$l te$rikat. Nilai koe$fisie$n de$te$rminasinya antara  nol sampai satu. 
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Nilai (r) yang ke$cil be$rarti ke$mampuan variabe$l inde$pe$nde$n dalam me$nje$laskan variasi variabe$l 

de$pe$nde$n sangat te$rbatas. Nilai yang me $nde$kati satu be$rarti variabe$l inde$pe$nde$n me$mbe$rikan 

hampir se$luruh informasi yang dipe $rlukan untuk me $mpre$diksi pe$rubahan variabe$l de$pe$nde$n. 

Uji de$te$rminasi (r) dilakukan. me$nggunakan program SPSS (Ghozali, 2018a). 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Dalam pe$ne$litian kuantitatif se$bagaimana dike $mukakan, hipote$sis yang diuji adalah 

hipote$sis satu (H1) atau dise $but juga hipote$sis statistik. Banyak kalangan pe $ne$liti be$rpe$ndapat 

bahwa, dalam banyak hal, pe $ne$litian kuantitatif le $bih be$rsifat mate$matis, le$bih siste$matis 

dibandingkan pe$ne$litian kuantitatif, dan juga untuk me $nguji hipote$sis pe$ne$litian, kare$na 

ce$nde$rung me$nggunakan ukuran statistik se $hingga me$miliki alat yang le$bih obye$ktif. 

Uji statistik t (Uji parsial) 

Uji t-statistik terutama digunakan untuk menunjukan seberapah besar pengaruh suatu 

variabel indevenden secara individual menjelaskan variasi variabe$l dependen.Uji t 

memungkinkan Anda mengukur pentingnya dampak keputusan berdasarkan perbandingan nilai 

t hitung setiap koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis) sesuai tingkat signifikansi yang 

digunakan. Syarat untuk mengevaluasi hasil uji hipotesis adalah penggunaan tingkat signifikan 

5% dengan derajat ke$be$basan df= n-1(Ghozali, 2018a). 

Kreteria pengambilan keputusan adalah se$bagai berikut: Apabila t hitung > t tabe $l dan 

tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka Ha ditolak (Ho dite $rima), yang be$rarti se$cara parsial 

variabe$l inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

a) Apabila t hitung > t tabe$l dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka Ha ditolak (Ho diterima), 

yang be$rarti se$cara parsial variabe$l inde$pe$nde$n tidak be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. 

b) Apabila t hitung < t tabe$l dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka Ha dite $rima (Ho ditolak), 

yang be$rarti se$cara parsial variabe$l inde$pe$nde$n tidak be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. 

Uji Statistik F ( Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat digunakan untuk 

mempredeksi variabel dependen. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05. Kreteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan 

didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model regresi dapat digunakan untuk mempredeksi variabel 

bebas. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti model 

regresi tidak dapat digunakan untuk mempredeksi variabel terikat (Ghozali, 2018a). 

 

HASIL PENELITIAN   

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel  Karakteristik Individu  

Dari tanggapan re$sponde$n te$rhadap variabe$l Karakte$ristik Individu. Hasil ini 

me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n sangat te $rtarik de$ngan pe$ke$rjaan me$re$ka; ini 

be$rdampak positif pada cara me $re$ka be$rpikir dan me $nye$le$saikan tugas. Faktor pe $nting dalam 

dunia ke$rja adalah minat dalam pe $ke$rjaan kare$na orang-orang yang sangat te $rtarik pada 

pe$ke$rjaan me$re$ka ce$nde$rung le$bih te$rmotivasi, le$bih kre$atif, dan le$bih proaktif dalam me $ngatasi 

masalah dan me$ncari solusi. Se $lain itu, pe$rnyataan terendah yaitu ke-1 “Ke$te$rampilan, 

pe$mahaman, dan pe$nguasaan tugas yang dimiliki karyawan sangat dipe $rlukan dalam 

me$nye$le$saikan tugas yang dibe $rikan.,” de$ngan nilai rata-rata 4.25 juga be$rkore$lasi de$ngan 
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pe$ningkatan produktivitas dan ke $puasan ke$rja, yang pada akhirnya dapat be $rdampak positif 

pada organisasi se$cara ke$se$luruhan. Pola pikir yang be $rubah me$mbuat orang le $bih mampu 

be$radaptasi de$ngan pe$rubahan, be$ke$rja se$cara e$fe$ktif, dan me $mbe$rikan kontribusi yang le $bih 

be$sar untuk me$ncapai tujuan organisasi. 

Dalam tim, ke$be$rsamaan adalah kunci untuk me$mbuat lingkungan ke$rja yang harmonis 

dan kolaboratif. Orang yang me $ngutamakan ke$be$rsamaan ce$nde$rung le$bih be$ke$rja sama, 

mudah be$radaptasi dalam tim, dan mampu me $ncapai tujuan be $rsama. Namun, se $be$rapa be$sar 

prioritas individu be$rikan ke$pada ke$be$rsamaan di te$mpat ke$rja dapat dipe$ngaruhi ole$h variabe$l 

se$pe$rti budaya ke$rja individu, pe$ngalaman ke$rja se$be$lumnya, dan tingkat individualisme$ 

me$re$ka. Dalam be$be$rapa situasi, orang yang le$bih mandiri mungkin le$bih be$rkonse$ntrasi pada 

pe$ncapaian pribadi daripada inte $raksi sosial di te$mpat ke$rja. Ole$h kare$na itu, organisasi harus 

me$ndorong budaya ke$rja yang me $nye$imbangkan pe$ncapaian individu dan ke $rja tim untuk 

me$ningkatkan produktivitas. 

Se$cara ke$se$luruhan, nilai rata-rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap variabe$l Karakte$ristik 

Individu  adalah 4.32, yang te $rmasuk dalam kate$gori sangat baik. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

se$cara umum, re$sponde$n me$miliki karakte$ristik individu yang positif dalam lingkungan ke $rja. 

De$ngan tingkat minat yang tinggi te $rhadap pe$ke$rjaan dan sikap yang cukup baik te $rhadap 

ke$be$rsamaan, karyawan diharapkan mampu be $ke$rja se$cara le$bih e$fe$ktif dan produktif. 

Me$mbangun sifat positif di te $mpat ke$rja dapat be$rmanfaat bagi karyawan dan organisasi se $cara 

ke$se$luruhan. Pola pikir yang be$rubah dan minat yang tinggi dalam pe $ke$rjaan ce$nde$rung le$bih 

ce$pat me$mahami tugas, me $ngambil inisiatif, dan be $rtahan dalam me$nghadapi tantangan di 

te$mpat ke$rja. Se$me$ntara itu, ke $be$rsamaan tim yang kuat dapat me $ningkatkan komunikasi, 

me$mpe$rkuat hubungan karyawan, dan me $nciptakan lingkungan ke $rja yang me $nye$nangkan. 

De$ngan me$mpe$rtimbangkan te $muan ini, pe$rusahaan dapat me $mpe$rtimbangkan untuk te $rus 

me$ningkatkan hal-hal yang me $ndukung minat ke$rja karyawan. Misalnya, me $re$ka dapat 

me$mpe$rtimbangkan untuk me $mbe$rikan pe$luang pe$nge$mbangan diri, pe$latihan, lingkungan 

ke$rja yang nyaman, dan lingkungan ke $rja yang me$ndukung inovasi. Se$lain itu, pe$nting bagi 

pe$rusahaan untuk me$ningkatkan nilai ke$be$rsamaan me$lalui budaya ke$rja yang inklusif, 

ke$giatan tim yang produktif, dan komunikasi yang e $fe$ktif. De$ngan de$mikian, ke$se$imbangan 

antara minat individu dan ke $rja tim dapat se$makin optimal, yang me $nghasilkan lingkungan 

ke$rja yang le$bih produktif, be$rsatu, dan be$rdaya saing tinggi. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel  Karakteristik Pekerjaan (X2) 

Hasilnya menunjukkan bahwa kebanyakan responden percaya bahwa pekerjaan mereka 

terkait dengan tanggung jawab dan tugas karyawan lain di organisasi. Ini menunjukkan 

tingginya tingkat interdependensi tugas, di mana setiap pekerjaan memainkan peran penting 

dalam mendukung operasional perusahaan secara keseluruhan. Skor tinggi ini juga 

menunjukkan bahwa karyawan menyadari pentingnya peran mereka dalam mencapai tujuan 

perusahaan, yang dapat berdampak positif pada motivasi mereka untuk bekerja dan komitmen 

mereka kepada perusahaan. 

Sementara itu pernyataan ke-2, "Saya mempunyai kesempatan untuk menyelesaikan 

satu pekerjaan secara keseluruhan," menerima nilai rata-rata terendah, dengan skor 4.45, yang 

masih berada dalam kategori yang sangat baik. Meskipun masih mendapat tanggapan positif, 

nilainya sedikit lebih rendah daripada pernyataan lainnya, yang dapat menunjukkan bahwa 

fleksibilitas atau kebebasan Anda di tempat kerja mungkin terbatas. Ini mungkin menunjukkan 

bahwa beberapa karyawan percaya bahwa pekerjaan mereka lebih terbagi, sehingga mereka 

tidak selalu memiliki kesempatan untuk menyelesaikan proyek dari awal hingga akhir secara 

mandiri. 
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 Secara keseluruhan, nilai rata-rata variabel Karakteristik Pekerjaan  sebesar 4,52 dalam 

kategori sangat baik menunjukkan bahwa karyawan memiliki persepsi yang positif tentang 

pekerjaan mereka, terutama jika berkaitan dengan tanggung jawab tambahan yang diberikan 

oleh perusahaan. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam memberi 

karyawan lebih banyak kesempatan untuk menyelesaikan tugas secara menyeluruh. Dengan 

mempertimbangkan elemen ini, organisasi dapat meningkatkan fleksibilitas desain pekerjaan 

dan memberikan pengalaman kerja yang lebih memuaskan bagi karyawan. Pada akhirnya, ini 

dapat berdampak pada peningkatan produktivitas dan komitmen perusahaan. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kompensasi  

Hal ini me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar orang yang me $njawab me$rasa puas de$ngan 

apa yang me$re$ka dapatkan, te $rutama dalam hal pe$rlindungan ke$se$hatan dan ke$se$jahte$raan. Jika 

karyawan me$miliki tunjangan yang me $madai, me$re$ka me$rasa le$bih aman dan le$bih se$tia ke$pada 

pe$rusahaan. Ini juga me $nciptakan lingkungan ke $rja yang le $bih aman dan stabil. Se $dangkan, 

pe$rnyataan "Gaji yang saya pe $role$h saat ini sudah se $suai de$ngan standar pe$rusahaan" dan 

"Bonus yang saya te $rima me$ningkatkan se$mangat saya dalam be $ke$rja" masing-masing 

me$miliki nilai rata-rata 4.66 dan masih be$rada dalam kate $gori sangat baik. Me$skipun nilai ini 

te$rgolong baik, hasil ini me $nunjukkan bahwa mayoritas re$sponde$n me$rasa puas de$ngan gaji dan 

bonus yang me$re$ka te$rima. Namun, be$be$rapa orang mungkin me $rasa kompe$nsasi te$rse$but 

be$lum me$me$nuhi harapan me $re$ka se$pe$nuhnya. Faktor se $pe$rti pe$rbandingan de$ngan industri 

se$rupa, tingkat pe$ngalaman ke$rja, dan jumlah pe$ke$rjaan yang die$mban dapat me$me$ngaruhi hal 

ini. 

Se$cara ke$se$luruhan, nilai rata-rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap variabe$l kompe$nsasi 

adalah 4.68, yang me$rupakan nilai yang sangat baik. Hasil ini me $nunjukkan bahwa re$sponde $n 

umumnya me$lihat kompe$nsasi yang dibe$rikan ole$h pe$rusahaan se$bagai positif. Gaji, bonus, 

tunjangan, dan te$mpat ke$rja yang baik dapat me$ningkatkan motivasi dan kine $rja karyawan. 

Namun, pe$rusahaan masih dapat me $nge$valuasi siste $m kompe$nsasi me$re$ka se$cara be$rkala, 

te$rutama untuk me$mastikan bahwa gaji, bonus, dan fasilitas yang dibe $rikan te$tap kompe$titif 

dan se$suai de$ngan harapan karyawan. De$ngan kompe$nsasi yang adil dan se $suai de$ngan 

kontribusi, pe$rusahaan dapat me $ningkatkan ke$puasan ke$rja, loyalitas, dan produktivitas 

karyawan. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel  Komitmen Organisasi Karyawan  

Hasil dari tanggapan responden terhadap variabel Komitmen Organisasi Karyawan, 

nilai rata-rata keseluruhan adalah 4.77, yang menunjukkan bahwa itu berada dalam kategori 

yang sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan umumnya sangat berkomitmen 

terhadap perusahaan, baik dalam hal afektif (emosi), berkelanjutan (keuntungan yang 

diperoleh), maupun normatif (loyalitas dan moral). Pernyataan ke-11, "Saya berusaha sepenuh 

hati untuk melaksanakan semua tugas dan kewajiban yang diberikan oleh perusahaan", 

menerima nilai rata-rata tertinggi, dengan skor 4.84 dalam kategori sangat baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan sangat berdedikasi untuk menyelesaikan tugas 

mereka dan menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi dan komitmen yang kuat terhadap 

pekerjaan mereka. Pekerja merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik di tempat 

kerja mereka, yang dapat menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang dibuat oleh perusahaan 

mendukung profesionalisme dan etos kerja yang tinggi. 

Sementara itu, pernyataan ke-9, "Saya percaya tetap bekerja di perusahaan ini 

memberikan lebih banyak keuntungan daripada pindah," dan pernyataan ke-10, "Saya memiliki 

tanggung jawab moral untuk setia dan patuh kepada perusahaan," masing-masing menerima 
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skor rata-rata terendah, masing-masing 4.68 dalam kategori sangat baik. Meskipun masih dalam 

kategori yang sangat baik, angka ini menunjukkan bahwa beberapa karyawan masih 

mempertimbangkan untuk pindah ke tempat lain jika ada kesempatan yang lebih baik. Hal ini 

dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti peluang kerja, kesejahteraan, atau hal-hal eksternal 

lainnya yang memengaruhi retensi pekerja. Selain itu, skor ini menunjukkan bahwa meskipun 

karyawan memiliki kesadaran moral untuk tetap setia dan patuh kepada perusahaan, masih ada 

ruang untuk lebih banyak ikatan emosional dan keberlanjutan kerja jangka panjang. 

Secara keseluruhan, dengan nilai rata-rata 4.77 yang masuk dalam kategori sangat baik, 

dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi, baik 

dalam melaksanakan tugas mereka maupun dalam kesetiaan mereka kepada perusahaan. 

Namun, perusahaan masih harus melakukan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

retensi karyawan, seperti menawarkan program pengembangan karier, peningkatan layanan 

kesehatan, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung agar karyawan semakin 

yakin bahwa bertahan di perusahaan adalah pilihan terbaik untuk masa depan mereka. Hal ini 

akan meningkatkan stabilitas tenaga kerja dan kinerja umum organisasi. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Pe$ne$litian ini akan me $nggunakan analisis re$gre$si line$ar be$rganda untuk 

me$nggambarkan tanggapan re$sponde$n te$rhadap variabe$l (Karakte$ristik Individu, Karakte $ristik 

Pe$ke$rjaan, dan Kompe$nsasi) yang me $mpe$ngaruhi Komitme$n Organisasi Karyawan (PT. 

Indomarco Adi Prima Cabang Be$ngkulu Stock Point  Sale$bar). Be$rdasarkan e$ste$masi re$gre$si 

linie$r be$rganda yang dilakukan me $nggunakan program SPSS, tabe$l be$rikut dipe$role$h: 
Tabel 3 

Hasil Analisis Re$gre$si Line$ar Be$rganda 
                                                                        Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 24.449 8.024  3.047 .004 

Karakteristik Individu .523 .210 .331 2.489 .017 

Karakteristik Perkerjaan .657 .240 .350 2.743 .009 

Kompensasi .734 .226 .431 3.255 .002 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi Karyawan 

 

Pe$rsamaan re$gre$si yang dipe $role$h dari pe$rhitungan di atas adalah se $bagai be$rikut: Y = 

24.449 + 0.523 (X1 ) + 0.657 (X2 ) + 0.734 (X3). 

Be$rdasarkan pe$rsamaan re$gre$si yang dise$butkan se$be$lumnya, maka dapat dije$laskan 

se$bagai be$rikut: 

1. Nilai Konstanta 24.449 me$mpunyai arti bahwa apabila variabe$l karakte$ristik Individu (X1), 

karakte$ristik pe$ke$rjaan (X2), dan kompe$nsasi (X3), te$rhadap komitme$n Organisasi 

karyawan (Y) sama de$ngan nol maka variabe$l komitme$n Organisasi karyawan (Y) akan 

te$tap yaitu 24.449. 

2. Koe$fe$sie$n X1, se$be$sar  0.523 me$miliki makna jika nilai variabe$l  karakte$ristik Individu (X1) 

naik satu satuan maka nilai komitme$n Organisasi karyawan (Y) akan naik se $be$sar 0.523 

de$ngan asumsi variabe$l karakte$ristik pe$ke$rjaan (X2) dan kompe$nsasi (X3) dianggap te$tap. 

3. Koe$fe$sie$n X2, se$be$sar 0.657 me$miliki makna jika nilai variabe$l  karakte$ristik pe$ke$rjaan (X2) 

naik satu satuan maka nilai komitme$n Organisasi karyawan (Y) akan naik se $be$sar 0.657 

de$ngan asumsi variabe$l karakte$ristik individu (X2) dan kompe$nsasi (X3) dianggap te$tap. 
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4. Koe$fe$sie$n X3, se$be$sar 0.734 me$miliki makna jika nilai variabe$l  kompe$nsasi (X3) naik satu 

satuan maka nilai komitme $n Organisasi karyawan (Y) akan naik se $be$sar 0.734 de$ngan 

asumsi variabe$l karakte$ristik individu (X1) dan karakte$ristik pe$ke$rjaan (X2) dianggap te$tap. 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 

Hasil Koe$fisie$n De$te$rminasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .597a .357 .309 3.476 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Karakteristik Perkerjaan, 
Karakteristik Individu 

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi Karyawan 

 

Tabel di atas menujukan bahwa koefisien korelasi (R2) = 0,357, yang menunjukan 

bahwa ada hubungan antara variabel independen dan variabel dependen koefisien korelasi yang 

besar (0,357) menujukan bahwa ada kore$lasi yang tinggi antara karakteristik individu (X1), 

karakte$ristik pekerjaan (X2) dan kompensasi (X3) yang memberikan sumbangan nilai sebesar 

0,357atau 35,7% komitmen terhadap Organisasi karyawan (PT. Indomarco Adi Prima Cabang 

Bengkulu Stock Point  Sele$bar). Sementara sisanya sebesar 64.3% dipengaruhi ole$h variabel 

yang tidak te$rmasuk dalam model penelitian ini.  

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan cukup baik untuk 

menjelaskan pengaruh kompensasi, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik individu terhadap 

komitmen organisasi karyawan. Namun, ada faktor lain yang berpengaruh yang belum dibahas 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk 

memasukkan variabel seperti kepuasan kerja, budaya organisasi, dan tingkat kepuasan 

karyawan. 

Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t 

Digunakan uji t be $rikut untuk me$nge$valuasi pe$ngaruh variabe$l be$bas se$cara parsial 

te$rhadap variabe$l te$rikat: 

Tabel 5 

Hasil pe$ngujian Hipote$sis De$ngan Uji t 
                                                                        Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 24.449 8.024  3.047 .004 

Karakteristik Individu .523 .210 .331 2.489 .017 

Karakteristik Perkerjaan .657 .240 .350 2.743 .009 

Kompensasi .734 .226 .431 3.255 .002 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi Karyawan 

 

Me$lalui pe$rhitungan yang dilakukan de $ngan me$nggunakan program SPSS, maka 

pe$rbandingan antara thitung de$ngan ttabe$l (n-k-1) = 44-4-1 = 39 (2.022) se$tiap variabe$l se$bagai 

be$rikut: 

1. Karakte$ristik Individu (X1), me$miliki nilai yaitu  thitung > ttabe$l  ( 2.489 > 2.022) dan (sig 𝛼 = 

0,017 < 0,050), hal te $rse$but me$nyatakan bahwa adanya pe $ngaruh Karakte $ristik Individu 

se$cara positif dan signifikan te $rhadap komitme$n Organisasi karyawan (PT. Indomarco Adi 

Prima Cabang Be$ngkulu Stock Point  Sale$bar). 

2. Karakte$ristik Pe$ke$rjaan (X2), me$miliki nilai yaitu  thitung > ttabe$l  ( 2.743 > 2.022) dan (sig 𝛼 

= 0,009 < 0,050), hal te$rse$but me$nyatakan bahwa adanya pe$ngaruh karakte$ristik pe$ke$rjaan 
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se$cara positif dan signifikan te $rhadap komitme$n Organisasi karyawan (PT. Indomarco Adi 

Prima Cabang Be$ngkulu Stock Point  Sale$bar). 

3. Kompe$nsasi (X3), me$miliki nilai yaitu  thitung > ttabe $l  ( 3.255 > 2.022) dan (sig 𝛼 = 0,002 < 

0,050), hal te$rse$but me$nyatakan bahwa adanya pe $ngaruh kompe$nsasi se$cara positif dan 

signifikan te$rhadap komitme$n Organisasi karyawan (PT. Indomarco Adi Prima Cabang 

Be$ngkulu Stock Point  Sele$bar). 

Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji F 

Uji F be$rikut digunakan untuk me$nge$valuasi pe$ngaruh variabe$l be$bas se$cara parsial 

te$rhadap variabe$l te$rikat: 

Tabel 6 

Hasil pe$ngujian Hipote$sis De$ngan Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 268.219 3 89.406 7.398 .000b 

Residual 483.417 40 12.085   
Total 751.636 43    

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Karakteristik Perkerjaan, Karakteristik Individu 

 

Be$rdasarkan tabe$l uji hipote $sis de$ngan uji F diatas dipe $role$h f hitung  se$be$sar 7.398 dan 

nilai f tabe$l se$be$sar 2.845 yaitu  (7.398 > 2.845) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0,050), maka de $ngan 

de$mikian dapat disimpulkan bahwa H4 (Hipote$sis ke$ e$mpat) dite$rima artinya se$cara simultan 

variabe$l Karakte$ristik Individu (X1), Karakte$ristik Pe$ke$rjaan (X2) dan Kompe$nsasi (X3) 

be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te$rhadap Komitme$n Organisasi Karyawan (Y) (PT. 

Indomarco Adi Prima Cabang Be$ngkulu Stock Point  Sale$bar). 

 

PEMBAHASAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$ngolahan data me$ntah yang dilakukan pada 

karyawan  PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock Point  Sale $bar me$lalui 

pe$nye$baran kue$sione$r te$rhadap 44 orang re$sponde$n yang te$lah diuji se$hingga dapat dike $tahui 

pe$ngaruh variabe$l Karakte $ristik Individu (X1), Karakte $ristik Pe$ke$rjaan (X2) dan Kompe$nsasi 

(X3) be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te $rhadap Komitme $n Organisasi Karyawan (Y) 

(PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock Point  Sele $bar), se$hingga dapat dipe $role$h 

hasil be$rikut: 

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan 

Be$rdasarkan hasil dari pe $ngujian hipote$sis de$ngan me$nggunakan uji t maka dike $tahui 

bahwa Karakte$ristik Individu (X1) me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan te $rhadap 

Komitme$n Organisasi Karyawan, se$pe$rti yang ditunjukkan ole$h nilai thitung se$be$sar 2.489, yang 

le$bih tinggi dari nilai ttabe$l se$be$sar 2.022, dan nilai signifikansi se $be$sar 0.017, yang le$bih re$ndah 

dari batas signifikansi se$be$sar 0,050. Jadi, hipote$sis bahwa karakte$ristik individu me$me$ngaruhi 

komitme$n organisasi dapat dite $rima, Maka de$ngan itu bahwa hipote $sis ke$ satu (H1) dalam 

pe$ne$litian ini dite$rima. Faktor-faktor se$pe$rti pe$ngalaman ke$rja, ke$te$rampilan, dorongan, dan 

sikap te$rhadap pe$ke$rjaan diwakili ole $h karakte$ristik individu se $tiap karyawan. (Gani et al., 

2021) me$nje$laskan bahwa sifat individu sangat me $me$ngaruhi komitme$n ke$rja se$se$orang; 

individu de$ngan tingkat motivasi yang tinggi dan ke $cocokan nilai de$ngan pe$rusahaan 

ce$nde$rung me$nunjukkan le$bih se$tia dan te$rlibat de$ngan pe$rusahaan. Hal ini se$laras de$ngan hasil 

pe$ne$litian se$be$lumnya yang me $nunjukkan bahwa orang yang me$miliki sifat-sifat positif le $bih 

be$rkomitme$n te$rhadap organisasi. 
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Se$lain itu, karakte $ristik individu me$nce$rminkan aspe$k pe$ngalaman ke$rja dan 

ke$te$rampilan, se$rta aspe$k psikologis se $pe$rti ke$pe$rcayaan, pe$rse$psi, dan ke$puasan ke$rja. Pada 

akhirnya, karyawan de$ngan le$bih banyak pe$ngalaman akan le$bih kuat dalam me $nghadapi 

tantangan di te$mpat ke$rja. Se$lain itu, karyawan yang me $rasa dihargai dan me $ndapatkan 

pe$ngakuan dari pe$rusahaan atas apa yang me $re$ka lakukan akan le $bih te$rmotivasi untuk te$tap 

be$ke$rja dan me$mbe$rikan kontribusi te $rbaik me$re$ka untuk pe$rusahaan. Me$nurut pe$ne$litian 

tambahan yang dilakukan ole $h Mowday,  e$t al (2013) sifat individu yang kuat dalam hal 

ke$pe$rcayaan diri, motivasi intrinsik, dan ke $te$rlibatan dalam pe$ngambilan ke$putusan 

me$ningkatkan komitme$n karyawan te $rhadap organisasi. Ini me $nunjukkan bahwa komitme $n 

tidak hanya dipe$ngaruhi ole$h hal-hal yang datang dari luar, se$pe$rti ke$bijakan pe$rusahaan, te$tapi 

juga dari hal-hal yang te$rjadi di dalam diri pe$rusahaan se$ndiri. Se$lain itu, me$ne$mukan bahwa 

sifat positif se$se$orang, se$pe$rti tanggung jawab, inisiatif, dan ke $mampuan untuk be$radaptasi, 

te$rkait de$ngan komitme$n ke$rja yang tinggi.  

Dalam PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock Point Sele$bar, karyawan 

de$ngan karakte$ristik individu yang le $bih baik me$nunjukkan ke$te$rlibatan yang le $bih tinggi 

dalam pe$ke$rjaan me$re$ka, me$ningkatkan loyalitas dan komitme $n te$rhadap pe$rusahaan. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan harus le$bih se$le$ktif dalam me$re$krut karyawan de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan karakte $ristik individu yang se$suai de$ngan visi dan misi pe $rusahaan. Hasil 

pe$ne$litian ini me$miliki konse$kue$nsi praktis yang signifikan. Dalam prose$s re$krutme$n dan 

pe$nge$mbangan karyawan, pe $rusahaan harus me$mpe$rtimbangkan faktor karakte $ristik individu. 

Se$lain me$mbe$rikan motivasi ke$rja yang te$pat, pe$latihan dan pe$nge$mbangan ke$te$rampilan yang 

se$suai de$ngan ke$butuhan pe$rusahaan dapat me$njadi strate$gi yang e$fe$ktif untuk me $ningkatkan 

komitme$n karyawan te$rhadap pe$rusahaan. Program pe $latihan yang me$ncakup ke$te$rampilan 

te$knis maupun soft skills, se $pe$rti komunikasi, ke$pe$mimpinan, dan manaje $me$n stre$s, dapat 

me$mbantu karyawan me$ningkatkan kine$rja me$re$ka dan me$mbangun hubungan yang le$bih kuat 

de$ngan pe$rusahaan. Se$lain itu, organisasi dapat me$mbuat ke$bijakan yang me$mbantu karyawan 

be$rse$nang-se$nang, se$pe$rti me $mbe$rikan fle$ksibilitas le $bih banyak, lingkungan ke$rja yang 

me$nye$nangkan, dan pe$nghargaan atas kine$rja yang baik. Me$mbe$rikan inse$ntif be$rbasis kine$rja, 

pe$ngakuan atas pe$ncapaian individu dan tim, dan ke $se$mpatan untuk be$rke$mbang dalam karir 

juga dapat me$ningkatkan komitme$n karyawan te$rhadap pe$rusahaan.  

Ole$h kare$na itu, pe$nge$lolaan karakte$ristik individu yang e$fe$ktif tidak hanya be$rdampak 

pada pe$ningkatan kine$rja individu, te $tapi juga be$rdampak pada stabilitas dan pe $rtumbuhan 

organisasi se$cara ke$se$luruhan. Se$cara ke$se$luruhan, pe$ne$litian ini me $ne$gaskan bahwa 

karakte$ristik individu me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me $mbe$ntuk komitme$n karyawan 

te$rhadap organisasi me$re$ka. Organisasi yang mampu me$mahami dan me$nge$lola karakte$ristik 

individu de$ngan e$fe$ktif akan le$bih mampu me$nciptakan lingkungan ke$rja yang me$nye$nangkan 

bagi karyawannya. 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan 

Be$rdasarkan hasil dari pe $ngujian hipote$sis de$ngan me$nggunakan uji t maka 

me$nunjukkan bahwa Karakte $ristik Pe$ke$rjaan (X2) me $miliki pe$ngaruh yang paling be $sar 

te$rhadap Komitme$n Organisasi Karyawan. Ini ditunjukkan de $ngan nilai thitung 2.743, yang jauh 

le$bih be$sar dari nilai ttabe$l 2.022, dan nilai signifikansi 0.009, yang le$bih re$ndah dari 0.050. Ole$h 

kare$na itu, hipote$si ke$ dua (H2) dalam pe$ne$litian ini dapat dite $rima hipote$sis yang me$nyatakan 

bahwa karakte$ristik pe$ke$rjaan me$me$ngaruhi Komitme $n Organisasi se$cara signifikan. Se $jauh 

mana pe$ke$rjaan yang dilakukan se $se$orang me$mbe$rikan tantangan, variasi tugas, ke $be$basan, 

dan ke$se$mpatan untuk be$rke$mbang dise$but se$bagai karakte $ristik pe$ke$rjaan. Hasil ini se $jalan 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole $h, yang me$nyatakan bahwa lingkungan ke $rja yang 

me$ndukung dan me$mbe$rikan tantangan ke$rja yang positif akan me$mbuat karyawan le $bih se$tia 
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dan le$bih se$tia pada organisasi. Karyawan yang be$ke$rja dalam lingkungan ke$rja yang baik akan 

le$bih te$rmotivasi untuk be$rpartisipasi se$cara e$mosional dan psikologis dalam pe $rusahaan. 

Se$lain itu, pe$ne$litian yang dilakukan ole $h Morge$son dan Humphre$y, (2006) me$ne$mukan 

bahwa fitur pe$ke$rjaan yang baik, se$pe$rti ke$se$mpatan untuk me$ngambil ke$putusan, ke$se$mpatan 

untuk me$ndapatkan dukungan dari atasan, dan variasi tugas, be $rkore$lasi positif de$ngan 

pe$ningkatan komitme$n Organisasi. Pe $ke$rjaan yang me $mungkinkan karyawan untuk 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dan be$rinovasi akan me$ningkatkan ke$te$rlibatan dan ke$se$tiaan 

me$re$ka ke$pada pe$rusahaan. Dalam PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock Point 

Sale$bar, te$lah te$rbukti bahwa karakte$ristik pe$ke$rjaan yang me$nawarkan tantangan dan ke$puasan 

dapat me$ningkatkan loyalitas dan komitme $n karyawan te$rhadap pe$rusahaan. Se$orang karyawan 

ce$nde$rung le$bih lama tinggal di pe $rusahaan dan me $njadi le$bih te$rikat de$ngannya jika me $re$ka 

me$lihat bahwa pe$ke$rjaan me$re$ka tidak monoton dan me $mbe$rikan manfaat bagi pe $rtumbuhan 

pribadi me$re$ka. Ke$te$rlibatan karyawan me $ningkat kare$na hal-hal se$pe$rti pe$ran yang je$las, 

ke$se$mpatan untuk maju, dan siste $m kompe$nsasi yang adil. 

Se$cara praktis, hasil pe $ne$litian ini me $nunjukkan bahwa pe$rusahaan harus me $mbuat 

pe$ke$rjaan yang tidak monoton dan me $mbe$ri karyawan ke $se$mpatan untuk be$rke$mbang. 

Me$nawarkan le$bih banyak tugas, le$bih banyak fle$ksibilitas, dan umpan balik yang konstruktif 

dapat me$ningkatkan ke$te$rlibatan dan komitme$n karyawan te $rhadap pe$rusahaan. Se$lain itu, 

pe$rusahaan dapat me$manfaatkan program pe$latihan dan pe$nge$mbangan karyawan untuk 

me$ningkatkan ke$te$rampilan karyawan, me $mbe$rikan ke$se$mpatan yang je$las untuk promosi, dan 

me$mastikan komunikasi yang baik antara manaje $me$n dan karyawan. Se$lain itu, pe$rusahaan 

dapat me$ne$rapkan siste$m ke$rja yang le$bih fle$ksibe$l se$pe$rti work-life$ balance$ yang baik, yang 

akan me$mbuat karyawan me$rasa nyaman dan me$ndorong me$re$ka untuk te$tap be$rde$dikasi. Jika 

lingkungan ke$rja yang me$ndukung dan pe$ke$rjaan yang me $miliki nilai, karyawan akan le $bih 

me$rasa me$miliki pe$rusahaan dan le $bih be$rkomitme$n pada pe$rusahaan dalam jangka panjang. 

Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi manaje $me$n untuk te $rus me$nge$valuasi dan me $ngubah de$sain 

pe$ke$rjaan untuk me$me$nuhi ke$butuhan dan e$kspe$ktasi karyawan dan te$rus me$ningkatkan 

komitme$n organisasi. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan 

Hasil pe$ngujian hipote$sis pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa Kompe$nsasi (X3) me $miliki 

dampak positif dan signifikan te $rhadap Komitme$n Organisasi Karyawan. Ini ditunjukkan ole $h 

nilai thitung se$be$sar 3.255, yang le$bih tinggi dari nilai ttabe$l se$be$sar 2.022, dan nilai signifikansi 

se$be$sar 0,002, yang le$bih re$ndah dari batas signifikansi 0,050. Ole$h kare$na itu, hipote$sis bahwa 

kompe$nsasi me$me$ngaruhi komitme $n organisasi maka dapat dikatakan bahwa hipote $si ke$ tiga 

(H3) dalam pe$ne$litian ini dite$rima. 

 Hasil ini me$nunjukkan bahwa le $bih banyak kompe $nsasi yang dite$rima ole$h karyawan, 

se$makin se$tia me$re$ka ke$pada organisasi. Salah satu kompone $n pe$nting dalam me $nciptakan 

lingkungan ke$rja yang me$ndorong ke$te$rikatan karyawan te $rhadap organisasi adalah 

kompe$nsasi. Jika karyawan me $rasa kompe$nsasi me$re$ka adil dan se$banding de$ngan usaha 

me$re$ka, me$re$ka akan le $bih te$rmotivasi untuk me $lakukan yang te$rbaik untuk pe$rusahaan. 

Se$baliknya, jika karyawan me $rasa kompe$nsasi me$re$ka tidak se$banding de$ngan usaha me $re$ka, 

me$re$ka dapat me$nurunkan motivasi me$re$ka dan me $nurunkan tingkat komitme$n me$re$ka 

te$rhadap organisasi. (Milkovich, dan Ne$wman2013) me$ne$mukan bahwa kompe$nsasi yang adil 

dan kompe$titif akan me $ningkatkan ke$puasan ke$rja dan ke$se$tiaan karyawan te $rhadap 

pe$rusahaan. Pe$ne$litian ini me$ndukung te$muan ini.  

Salah satu strate $gi utama untuk me$mpe$rtahankan dan me$ningkatkan komitme $n 

karyawan adalah de$ngan me$mbe$rikan kompe$nsasi yang te$rdiri dari gaji pokok, inse $ntif, 

tunjangan, dan pe$nghargaan be$rbasis kine$rja. Pe$ne$litian  Taylor dan Amstrong (2014) 
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me$nunjukkan bahwa kompe$nsasi yang adil dan be$rbasis kine$rja dapat me$ningkatkan hubungan 

ke$rja antara karyawan dan pe $rusahaan, yang dapat me $ningkatkan produktivitas dan e $fisie$nsi 

ke$rja. PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock Point Sale $bar, kompe$nsasi yang 

dibe$rikan ke$pada karyawan sangat pe$nting untuk me$ningkatkan motivasi me$re$ka untuk be$ke$rja, 

ke$se$hatan me$re$ka, dan ikatan e$mosional me$re$ka de$ngan pe$rusahaan. Jika karyawan me $miliki 

siste$m kompe$nsasi yang baik, me $re$ka ce$nde$rung le$bih me$miliki rasa me $miliki te$rhadap 

pe$rusahaan dan be$rusaha le $bih ke$ras untuk me$lakukan apa yang harus me $re$ka lakukan. Ole$h 

kare$na itu, organisasi harus te $rus me$nge$valuasi dan me $nge$mbangkan ke$bijakan kompe$nsasi 

yang dapat me$me$nuhi ke$butuhan dan ke$inginan karyawan se $hingga lingkungan ke$rja me$njadi 

le$bih produktif dan me $nye$nangkan. Dari sudut pandang manaje $me$n, pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan bahwa bisnis harus me $mastikan bahwa ke$bijakan kompe$nsasi me$re$ka adil, 

kompe$titif, dan be$rbasis kine$rja. 

PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock Point Sale $bar me$miliki ke$mampuan 

untuk me$ningkatkan motivasi karyawan, me $mpe$rkuat loyalitas me $re$ka, dan me $nciptakan 

lingkungan ke$rja yang le$bih produktif dan be$rsatu. De$ngan me$ne$rapkan ke$bijakan kompe$nsasi 

yang te$pat, pe$rusahaan dapat me $ningkatkan komitme$n organisasi dan stabilitas te $naga ke$rja 

dalam jangka panjang. 

 

Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan Dan Kompensasi  Terhadap 

Komitmen Organisasi Karyawan 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ngujian hipote$sis de$ngan uji f me$nunjukkan bahwa nilai fhitung 

se$be$sar 7.398 le$bih be$sar daripada nilai ftabe$l se$be$sar 2.845, yaitu 7.398 le $bih be$sar daripada 

2.845. Dan nilai signifikansi 0.000 kurang dari 0.050. Hal ini me $nunjukkan bahwa Karakte$ristik 

Individu (X1), Karakte $ristik Pe$ke$rjaan (X2), dan Kompe $nsasi (X3) be$rpe$ngaruh se$cara positif 

dan signifikan Komitme $n Organisasi Karyawan (Y) di PT. Indomarco Adi Prima Cabang 

Be$ngkulu Stock Point. Maka dapat dikatakan bahwa hipote $sis ke$ e$mpat (H4) dalam pe$ne$litian 

ini dite$rima. 

Hasil ini se$jalan de$ngan te$ori yang diusulkan ole$h Robbins dan Judge $ (2018), yang 

me$nyatakan bahwa be$rbagai faktor individu, lingkungan ke $rja, dan ke$se$jahte$raan karyawan 

me$mpe$ngaruhi komitme$n Organisasi. Me$ningkatkan komitme$n e$mosional karyawan te $rhadap 

pe$rusahaan dapat dicapai me$lalui karakte$ristik individu yang se$suai de$ngan tuntutan organisasi. 

Hasilnya me$nunjukkan bahwa bisnis harus me $mpe$rtimbangkan karakte$ristik individu saat 

me$re$krut dan me$nge$mbangkan karyawan. Ini te $rmasuk me$mbuat lingkungan ke$rja yang 

me$nye$nangkan dan me$narik, dan me$mastikan siste$m kompe$nsasi yang dite$rapkan se$suai 

de$ngan e$kspe$ktasi dan kontribusi karyawan. De$ngan de$mikian, pe$rusahaan dapat me$ningkatkan 

tingkat komitme$n karyawan, yang be$rarti kine$rja dan produktivitas pe $rusahaan me$ningkat. 

 

KESIMPULAN  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan te $ntang pe$ngaruh Karakte$ristik 

Individu, Karakte$ristik Pe$ke$rjaan, dan Kompe$nsasi te$rhadap Komitme$n Organisasi Karyawan 

di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be$ngkulu Stock Point. Dapat disimpulkan se $bagai be$rikut: 

1. Karakte$ristik Individu be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te$rhadap komitme$n 

Organisasi karyawan di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock. 

2. Karakte$ristik Pe$ke$rjaan be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te $rhadap komitme$n 

Organisasi karyawan di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock. 

3. Kompe$nsasi be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te $rhadap komitme$n Organisasi 

karyawan di PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock. 
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4. Karakte$ristik Individu, Karakte $ristik Pe$ke$rjaan dan Kompe$nsasi se$cara simultan 

be$rpe$ngaruh se$cara positif dan signifikan te $rhadap komitme $n Organisasi karyawan di PT. 

Indomarco Adi Prima Cabang Be $ngkulu Stock. 

5. Be$rdasarkan uji koe$fe$sie$n kole$rasi didapat nilai R= 0,661 me$nunjukkan bahwa ada kore$lasi 

yang tinggi antara karakte$ristik individu (X1), karakte$ristik pe$ke$rjaan (X2) dan kompe$nsasi 

(X3) yang me$mbe$rikan sumbangan nilai se $be$sar 0,661 atau 66,1% te $rhadap komitme$n 

Organisasi karyawan (PT. Indomarco Adi Prima Cabang Be$ngkulu Stock Point  Sale$bar). 

Se$me$ntara sisanya se $be$sar 33.9% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l yang tidak te $rmasuk dalam 

mode$l pe$ne$litian ini. 
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